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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dimulainya era globalisasi memberikan pengaruh terhadap berbagai sektor yang dapat 

dilihat dari arus informasi yang semakin cepat, di berbagai kalangan. Globalisasi menjadikan 

tatanan informasi semakin luas sehingga tidak adanya batasan fisik, berkat adanya dukungan 

teknologi yang semakin berkembang batas suatu negara dengan negara lainnya terasa 

semakin dekat sehingga peluang kerja sama dan investasi semakin terbuka luas.  

Investasi merupakan sebagian atau seluruh pendapatan perusahaan atau negara yang 

dibelanjakan oleh perusahaan atau lembaga pemerintah untuk modal dan perlengkapan 

produksi yang akan digunakan dalam aktivitas produktif sehingga menambah kemampuan 

memproduksi barang-barang dan jasa. Penanaman modal (investasi) memberikan 

pergerakan pertumbuhan perekonomian suatu negara yang dapat menaikkan nilai-nilai 

produksi sehingga dapat meningkatkan pendapatan suatu negara dan membuka lapangan 

kerja baru. Penanaman modal dapat dilakukan oleh siapa saja termasuk dari luar negara itu 

sendiri yang biasa disebut dengan Penanaman Modal Asing (PMA) atau Investasi Asing 

(Harjono, 2012). 

Penanaman Modal Asing (PMA) atau Investasi Asing Langsung yang biasa disebut 

dengan Foreign Investment di bagi menjadi tiga yaitu; Portofolio, FDI dan Credit Ekspor . 

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi asing langsung merupakan kegiatan investasi 

yang melibatkan investor secara langsung dalam melakukan kegiatan usaha yang 

menyangkut tujuan perusahaan tetapi tidak lepas dari pihak yang berkepentingan atau pihak 

investor asing. Portofolio merupakan jenis investasi keuangan yang dilakukan di luar negeri 
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dengan cara membeli utang atau sekuritas dengan tujuan supaya mendapatkan manfaat 

finansial dari investasi tersebut (Mahadiansar, Darmawan, Setiawan, & Kurnianingsih, 

2021). 

Penanaman modal asing (PMA) di Indonesia merupakan suatu target dan tujuan bagi 

investor untuk memperluas pasar investasi mereka dan dapat membantu pertumbuhan 

perekonomian Indonesia. Keberadaan para investor menjadikan perputaran arus 

perekonomian serta pembangunan di Indonesia semakin cepat sehingga membuat investor-

investor asing di Indonesia memiliki peran penting dalam arus perekonomian di Indonesia 

(Dehoop, 2016). Kehadiran perusahaan multinasional di suatu negara Host bisa dikatakan 

lebih menghasilkan daripada perusahaan nasional yang berfokus pada perkembangan kerja 

domestik. Penanaman Modal Asing (PMA) memberikan sumber pengetahuan dan teknologi 

bagi negara tempat berinvestasi (Hodijah, 2015). 

Investasi asing yang ada di Indonesia mampu mempercepat pertumbuhan di berbagai 

sektor, sehingga pemerintah perlu memberikan regulasi penting terhadap pasar investasi 

asing di Indonesia, regulasi tersebut sudah dibentuk semenjak tahun 1967 lalu mengalami 

perubahan regulasi pada tahun 2007 dengan disahkan Undang Undang penanaman modal 

No. 25 Tahun 2007 sehingga pemerintah Indonesia memiliki patokan dasar dalam 

melakukan kegiatan investasi asing di Indonesia. Pemerintah terus berupaya dalam 

meningkatkan nilai-nilai investasi asing di Indonesia sehingga dapat menstabilkan 

perekonomian masyarakat, seperti yang tercantum dalam perundang-undangan penanaman 

modal sudah diatur sepenuhnya supaya menjaga keutuhan bangsa dan negara dalam 

memajukan rakyat dan wilayah Indonesia (Isnainul, 2020). 

Penanaman modal asing yang ada di Indonesia tunduk kepada rezim peraturan investasi 

asing Indonesia dalam Undang-Undang No 25 Tahun 2007, Pasal 1 ayat 3 
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modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara 

Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan 

. 

Hal tersebut mengikat para investor asing dalam melakukan pembelian instrumen pasar 

modal. Saham yang dimiliki para investor asing menjadikan kinerja pasar modal yang 

fluktuatif karena suatu waktu dapat terjadi penarikan dana sehingga pengaruh investor lokal 

sangat diperlukan. Tetapi terkadang para investor lokal meniru tindakan yang dilakukan oleh 

investor asing. sedangkan tujuan dengan mempertahankan investor lokal apabila investor 

asing menarik portofolionya investor lokal dapat menggantikan posisi yang sebelumnya diisi 

oleh investor asing. Adanya pasar modal Indonesia menjadikan kontribusi investor asing 

begitu berperan besar sehingga para investor asing begitu menikmati pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia (Rumawi & Mazid, 2020). Investor asing memiliki kebebasan 

dalam mendirikan perseroan terbatas ketika investor asing memenuhi beberapa persyaratan 

yang ada dalam rezim pasar modal Indonesia. Adapun persyaratan itu di atur dalam 

Peraturan BKPM No 6 Tahun 2018 : 

1. Akta pendirian PT atau perusahaan 

2. SK yang di keluarkan oleh Menteri Hukum dan HAM tentang pengesahan badan 

hokum PT 

3. NPWP perusahaan 

4. PT harus memenuhi syarat nilai investasi untuk mendapatkan izin pendirian PT 

a. Total kekayaan bersih lebih dari Rp.10 miliar tidak termasuk tanah dan 

bangunan serta hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.50 miliar di luar tanah 

dan bangunan 

b. Memiliki total nilai investasi lebih dari Rp.10 miliar diluar tanah dan bangunan 
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c. Memiliki nilai modal ditempatkan yang sama dengan modal yang di setor, 

paling sedikit Rp.2,5 miliar dan masing-masing pemegang saham memiliki 

Rp.10 juta saham kepemilikan. 

5. Memiliki Nilai Induk Berusaha (NIB) serta perizinan berusaha lainnya yang 

diajukan di system Online Single Submission (OSS) atau BKPM. 

6. Lokasi perusahaan harus sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah setempat. 

7. Melengkapi perizinan lainnya yang di butuhkan kepada kementerian/instansi 

terkait 

Pasar modal Indonesia diatur dalam rezim Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 

Tentang Pasar modal. Peran penting yang dimiliki oleh pasar modal menjadi sumber modal 

bagi perusahaan serta wadah investasi bagi pemodal. Pasar modal menjadi media pertemuan 

perusahaan terbuka dengan masyarakat pemodal baik dari dalam negeri maupun masyarakat 

pemodal luar negeri, masyarakat pemodal dapat melakukan investasi melalui pasar modal di 

Indonesia untuk membeli efek yang diterbitkan oleh perusahaan terbuka. Saham yang 

dimiliki oleh masyarakat pemodal maupun investor asing lebih dari 50% dari seluruh saham 

yang disetor penuh atau kurang dari 50% dan memiliki wewenang untuk mengendalikan 

perusahaan terbuka secara langsung maupun tidak langsung, maka investasi tersebut 

merupakan investasi asing (Rumawi & Mazid, 2020). 

Pertumbuhan Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia tidak memiliki perjalanan 

yang mulus. Pada tahun 1997-1998 krisis keuangan yang terjadi di Asia Timur serta pada 

tahun 2008 krisis keuangan yang melanda seluruh dunia memperlambat laju pertumbuhan 

Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia. Pada tahun 1992 sebelum krisis keuangan 

melanda rata-rata pertumbuhan perekonomian Indonesia sebesar 7% yaitu sebesar 

US$ 175,49 juta dan pertumbuhan perekonomian Indonesia pada saat itu cenderung stabil 
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hingga pada tahun 1995 mencapai US$ 219,16 juta. Tetapi pada krisis keuangan melanda 

pertumbuhan perekonomian Indonesia mengalami penurunan hingga 15% menjadi sebesar 

US$ 214,57 juta. Indonesia kembali berjuang untuk kembali membangkit perekonomian 

negara hingga 2012 pertumbuhan perekonomian Indonesia mulai membaik mencapai 6% 

hingga US$ 427.48 juta. (Azizah, 2019) 

Upaya pertumbuhan perekonomian Indonesia setelah mengalami krisis keuangan tidak 

terlepas dari peran penting Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia. Penanaman Modal 

Asing (PMA) yang mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1960 hingga sekarang, fokus 

pemerintah Indonesia menarik ivestor asing dalam meningkatkan sektor pembangunan, 

pariwisata, tembang, transportasi serta serta produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan 

di daerah-daerah yang ada di Indonesia (Azizah, 2019). Seperti data yang dikeluarkan oleh 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) hingga triwulan I tahun 2020 tingkat 

Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia meningkat 14,0% dari Rp 98,0 triliun menjadi 

Rp 111,7 triliun, serta realisasi investasi PMA mencapai 50,8% dari capaian realisasi 

triwulan I tahun 2021. Penanaman Modal Asing (PMA) terbesar pada periode Januari-Maret 

2021 mencakup sektor Industri, alat transportasi, kendaraan bermotor, Industri makanan dan 

minuman, gudang dan telekomunikasi, pertambangan, serta industri logam dasar bukan besi 

dengan nilai realisasi US$ 1,8 miliar. Pada tahun 2022 periode triwulan I jika dibandingkan 

dengan pada tahun 2021 realisasi investasi PMA mengalami peningkatan sebesar 32,8% dari 

Rp. 111,7 triliun menjadi Rp.142,2 triliun. Pada akhir Juni 2022 periode triwulan II realisasi 

investasi PMA terus mengalami kenaikan hingga Rp. 163,2 triliun. Berbagai sektor investasi 

PMA di Indonesia seperti industri logam dasar, barang logam, bukan mesin dan peralatannya, 

pertambangan, perumahan, kawasan industri dan perkantoran, industri kimia dan farmasi, 

transportasi, gudang dan telekomunikasi. 
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Pada Grafik di atas dapat di lihat peran investasi dalam pertumbuhan perekonomian 

Indonesia dilihat dari peningkatan tenaga kerja. Data Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM) pada tahun 2016 dan 2017 peningkatan tenaga kerja pada PMA lebih besar dari 

PMDN, tetapi pada tahun 2018 hingga 2020 perekrutan tenaga kerja lebih besar dari PMDN 

dari pada PMA. Hal ini dapat diartikan penyerapan tenaga kerja pada PMA mengalami 

fluktuasi 5 tahun belakangan, tetapi jika dibandingkan dengan tahun 2016, pada tahun 2020 

penurunan penyerapan tenaga kerja pada PMA sangat signifikan, tetapi hingga 2022 

penyerapan tenaga kerja Indonesia pada PMA terus mengalami fluktuasi

Fluktuasi yang terjadi pada pasar investasi PMA di Indonesia tidak jauh dari keinginan 

suatu negara asing atau pihak swasta untuk melakukan investasi di Indonesia. Hampir semua 

negara-negara besar di dunia menanamkan investasinya di Indonesia. Dilihat dari data 

BKPM 5 besar negara yang melakukan investasi di Indonesia yaitu Singapura dengan angka 

US$ 6.7 M kedua R.R Tiongkok dengan nilai US$3.6 M ketiga Hongkong, RRT dengan 

nilai US$2.9 M keempat Jepang dengan nilai US$1.7M dan yang ke lima USA dengan nilai 

US$1.4M..

Sumber : Kementerian Investasi/BKPM RI

Grafik 1.1 Peningkatan tenaga kerja dari investasi PMA di Indonesia
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 Grafik 1.2 . 5 Besar negara dengan nilai investasi paling tinggi di Indonesia. 

 

Dari diagram di atas terlihat jelas bahwa 5 negara yang memiliki nilai investasi PMA 

di Indonesia, Singapura sebesar US$ 6,7 M, R.R Tiongkok US$3,6 M, Hongkong, RRT 

US$ 2,9 M, Jepang US$ 1,7 M, Amerika Serikat US$ 1,4 M, sedangkan Australia, pada data 

BKPM, nilai investasi PMA Australia di Indonesia tidak masuk ke dalam 10 besar negara 

yang investasi di Indonesia, pada data Badan Pusat Statistik RI dan BKPM RI, nilai investasi 

Australia di Indonesia pada tahun 2021 berada pada peringkat 17 dari 31 negara yang 

berinvestasi di Indonesia dan bahkan pada 5 tahun belakangan nilai Investasi Australia ke 

Indonesia terus mengalami penurunan. Sedangkan yang kita ketahui Australia merupakan 

negara maju yang dekat dengan Indonesia.  

Australia merupakan negara mitra dagang terdekat Indonesia yang saling bekerja sama 

dalam perdagangan dan investasi. Siklus pasar ekonomi Australia yang memiliki orientasi 

yang tinggi dan reputasi keuangan yang kokoh pada perdagangan luar tinggi serta memiliki 

kebijakan yang baik dalam mendapatkan pengakuan dari berbagai negara. Penanaman modal 

dan investasi yang dilakukan oleh Australia sangat kuat terutama dalam sektor keuangan, 

Sumber : Kementerian Investasi/BKPM RI 
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manufaktur, real estat, asuransi, pertambangan, perdagangan, konstruksi dan kesehatan dan 

memiliki kemitraan ekonomi yang luas mencakup 30 negara serta menjadi salah satu 

kemitraan yang memiliki jaringan persetujuan perdagangan bebas. Hal tersebut yang 

menjadikan Australia mitra baik dalam melakukan hubungan kerja sama (Chauvel, 2005).

Australia yang dikenal salah satu negara tetangga yang mempunyai peluang untuk 

memberikan Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia. Di antara sektor yang telah 

mendapat daya tarik Australia untuk menanamkan modalnya di Indonesia berupa industri 

makanan, sektor pertambangan, sektor pertanian, industri kimia dan farmasi dan lainnya, 

serta dari data BKPM menjelaskan terdapat 13 investor baik yang sudah menanamkan 

modalnya dalam upaya memperluas perekonomian Indonesia. Pada data Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) mencatat pada periode tahun 2010-2021 realisasi investasi 

Australia di Indonesia mencapai US$2,1 miliar yang terdiri dari investasi pada sektor 

pertambangan, infrastruktur dan kimia dasar, serta US$7.7 miliar investor Australia untuk 

berkomitmen menanamkan modalnya di Indonesia dan hal tersebut telah didaftarkan ke 

BKPM yang terdiri dari sektor properti, logam serta sektor peternakan (Chauvel, 2005).

Grafik 1.3 Nilai investasi Australia ke Indonesia dari tahun 2018-2021

0
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Pada Grafik 1.3 terlihat nilai investasi Australia dari tahun 2018-2021. Hingga tahun 

2018 nilai investasi Australia ke Indonesia terus mengalami peningkatan, tetapi pada 4 tahun 

belakangan, investasi Australia di Indonesia justru mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2018 nilai investasi Australia ke Indonesia mencapai US$597,44 juta 

lumayan meningkat daripada tahun 2017 yang hanya mencapai pada angka US$513,90 juta, 

tetapi pada tahun 2019 dan 2020, nilai investasi Australia ke Indonesia justru turun cukup 

terjal ke angka US$348 juta dan hal tersebut terus terjadi pada tahun 2021 nilai investasi 

Australia ke Indonesia terus turun menjadi US$195,20 juta, nilai investasi Australia ke 

Indonesia pada tahun 2021 hampir sama dengan nilai investasi Australia ke Indonesia pada 

tahun 2016 yaitu US$.174 juta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diambil oleh peneliti 

dalam penelitian karya ilmiah ini adalah: Apa faktor-faktor yang menjadi penyebab 

penurunan nilai investasi Australia di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Objektif 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan jawaban dan penjelasan tentang faktor-

faktor yang menjadi penyebab penurunan nilai investasi Australia di Indonesia  

Tujuan Subjektif 

1. Untuk mengimplementasikan pengetahuan yang di peroleh selama masa perkuliahan 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi peneliti sendiri serta dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan 

Internasional 
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2. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi serta memperoleh gelar 

sarjana jurusan Ilmu hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

di Universitas Sriwijaya 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjadikan referensi atau sumber rujukan 

dalam perkembangan ilmu hubungan internasional dan memberikan manfaat dalam 

mengembangkan wawasan bagi mahasiswa Hubungan Internasional serta Penelitian ini di 

harapkan juga menjadi referensi bagi penstudi yang ingin melakukan penelitian dengan topik 

yang sama dengan peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran apa saja 

faktor-faktor yang menjadi penyebab penurunan nilai investasi Australia di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan dalam memahami kerja sama bilateral antar 

negara dan perjanjian Internasional serta dapat mengetahui bentuk investasi luar negeri 

Indonesia. 

Bagi Masyarakat 

Dapat meningkatkan pengetahuan dalam memahami bentuk kerja sama internasional 

dan perjanjian internasional yang dapat memberikan kemajuan terhadap kepentingan 

nasional suatu negara. 

Bagi pemerintah 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dalam melakukan kerja sama 

internasional dan perjanjian internasional sehingga dapat memberikan efektivitas yang 

signifikan terhadap kepentingan nasional Indonesia. 
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